BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil tes akhir dan hasil analisis data dapat disimpulkan
bahwa pada kelas eksperimen yang peneliti lakukan saat tes akhir siswa dapat
menjawab soal sehingga hasil belajar siswa lebih tinggi dari sebelum
diadakannya penelitian, sebelum diadakannya penelitian nilai rata-rata dari
kelas eksperimen adalah 77,06 dan setelah diadakannya penelitian nilai rata-
rata dari kelas eksperimen adalah 85,87. Begitu pula sebaliknya pada kelas
kontrol sebelum diadakannya penelitian nilai rata-rata dari kelas kontrol
adalah 78,33 dan setelah diadakanya penelitian nilai rata-rata dari kelas
kontrol adalah 80,15. Dan berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar IPA siswa yang menggunakan model Numbered Heads
Together (NHT) lebih baik dari pada hasil belajar IPA siswa dengan
menggunakan metode pembelajaran konvensional di SD Sabbihisma 2

Kecamatan Nanggalo Padang.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:
1. Diharapkan kepada pendidik, khususnya untuk mata pelajaran IPA kelas V
SD Sabbihisma 2 Kecamatan Nanggalo Padang dapat menerapkan model
Numbered Heads Together karena penggunaan model ini dapat

meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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2. Bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini diharapkan dapat

menerapkan pada pokok bahasan yang lain.
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